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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh konsentrasi logam besi iFel dan
mangan (Mnil terhadap penurunan kesadohan dalam air tanah oleh perlit
obsidian Sungai Geringging Pariaman. Sampling air tanah dilakukan di daerakh
Singealang 1 dan diambil sebanyak 6 sampel. Berdasarkan hasil analisis sampel,
ditetapkan konsentrasi kesadahan yang terkandung dalam larutan artifisial
sebesar 400 me/l CaC' 0y dengan variasi konsenirasi Fe adalah (0.1, 0,4 dan (1,4)
mo/l dan variasi konsenirasi Mn adalah 0.2; 0.7 dan 1,1) mgl LEfisiensi
penurunan kesadahan tanpa pengaruh konsentrasi Fe dan Mn adalah sebesar
66.07%, efisiensi penurunan kesadahan pada variasi konsentrasi Fe berkisar
(61,68 - 63.69%, pada variasi konsentrasi Mn berkisar (60,19 - 63,03)% dan
pada variasi konsentrasi kombinasi Fe dan Mn berkisar (36,36 - 63,21)%. Hasil
penelitian menunjukkan batwa semakin tinggi konsentrasi best (Fe) dan Mangan
(Mn) maka efisiensi penurinan kesadahar semakin kecil. Hal ini disebabkan
karena keberadaan Fe dan Mn mengakibatkan terngganggwiva  adsorpsi
terhadap ion-ion penyebab kesadahan (Ca dan Mg). Uniuk aplikasinya, dilakikan
percobaan terhadap air tanah dengan konsentrasi kesadahan sebesar 421,22 mg/l
CaCOs 0.8 med Fe dan 1.1 mg!d Mn dimana didapatkan efisiensi penurunan
kesadahan adalah sebesar 54,11%. Lfisiensi yang diperoleh lebih rendah
dibandingkan dengan yang didapatkan dari percobaan dengan larutan artifisial
karena hanvaknyva ion-ion lain yang terkandung dalam air tanah sehingga terjadi
kompetisi antara ion-ion tersebul.

Kata kunci: Air Tunah, Kesadahan, e, Mn, Perlii
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1.1 Latar Belakang

Kesadahan (hardness) adalah jumlah ion kalsium dan magnesium dalam air yang
dinvatakan dalam meqg/l atau pada umumnya mg/l CaCO;. lon-ion lain ikut
mempengaruhi kesadabhan, namun pengaruhnya sangat keecil dan sulit diukuor
sehingga sering diabaikan (Revnolds. 1982). Kesadahan vang tinggi dapat
memimbulkan efek nepatit bagi kesehatan berupa penvakit batu ginjal dan
gangguan jantung. Dari segi  ekonomis, kesadahan yang linggi  dapat
menyebabkan borosnya dalam pemakaian sabun/deterjen. Oleh karena itu. perlu

adanva proses penurunan kesadahan.

Kesadahan dapat diturunkan dengan beberapa cara yaitu pemanasan, proses
pelunakan air (water softening), dan pertukaran ion (ion exchange). Penurunan
kesadahan dengan metoda pelunakan air dapat dilakukan dengan penambahan
kapur (Ca0. Ca(OH);) atau soda (Na:COs) sedangkan metoda penukar ion dapat
dilakukan dengan menggunakan resin alami. misalnya zeolit dan resin sintetis.
Pada metoda penukar ion terjadi proses adsorpsi kimia dimana ikatan yang
terbentuk antara substansi terlarut dalam larutan dengan adsorben  bersifat
irreversibel, Apabila ikatan yvang terbentuk lemah dan terjadi karena gaya van der

walls, maka yang terjadi adalah proses adsorpsi fistka (Reynolds. 1982).

Air tanah merupakan salah satu sumber air yang umumnya mengandung
kesadahan yang lebih besar dibandingkan air permukaan (al Layla, 1979). Selain
itu. dalam air tanah juga banyak terkandung logam-logam terlarut seperti besi (Fe)
dan mangan (Mn). Keberadaan besi dan mangan dalam air minum menyebabkan
timbulnva rasa dan warna pada air tersebut. sehingpa akan mengganpgu dari segi
estetika, Selain itu, konsentrasi Fe dan Mn yang tinggi dalam air minum dapat
menimbulkan efek terhadap kesehatan berupa kerusakan pada dinding usus dan

hati (Sutrisno, 20047,



Telah dilakukan penelitian tentang pemantaatan perlit obsidian Sungai Geringging
Pariaman sebagai adsorben dalam proses penurunan kesadahan air tanah oleh
Zikra (2005). Perlit dijadikan adsorben karena perlit mempunyai beberapa
kesamaan sifat dengan zeolit, diantaranva merupakan material berpori. lahan
lama. tidak beracun dan tidak larut dalam air. Selain itu, perlit merupakan salah
satu sumber daya vang cukup besar ditemukan di Sumatera Barat (Departemen
Pertambangan. Energi & Mineral Propinsi Sumatera Barat). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlit tersebut dapat menurunkan kesadahan air tanah dengan
cfisiensi 54.5% pada Kkondisi optimum, Menurut Hudson (2004), efisiensi
penurunan kesadahan oleh perlit relatif kecil karena perlit hanya mempunyai
kemampuan penukaran ion yang sangat kecil (1.5-3.5) meg/l. Pada pori-pori
permukaan perlit terjadi adsorpsi secara fisika dalam menyerap ion-ion penyebab

kesadahan (Wilhis, 1996).

Dalam penelitian ini akan dipelajari pengaruh konsentrasi logam besi (Fe) dan
mangan (Mn) terhadap penurunan kesadahan dalam air tanah oleh perlit obsidian

Sungai Geringging Pariaman vang berfungsi sebagai adsorben.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk melihat keefektifan perlit obsidian Sungai

Geringping Pariaman sebagai adsorben dalam menurunkan kesadahan akibat

pengaruh konsentrasi Fe dan Mn. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mempelajari pengaruh konsentrasi Fe terhadap elisiensi penurunan kesadahan
oleh perlit obsidian Sungai Geringging Pariaman:

2. Mempelajari  pengaruh  konsentrasi Mn  terhadap efisiensi  penurunan
kesadahan oleh perlit obsidian Sungai Geringging Paraman;

3. Mempelajari pengaruh konsentrasi kombinasi Fe dan Mn terhadap efisiensi

penurunan kesadahan oleh perlit obsidian Sungai Geringging Pariaman.
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5.1 Kesimpulan

Dan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi logam besi (Fe) dan mangan (Mn)

terhadap penurunan kesadahan oleh perlit obsidian Sungai Geringging Pariaman,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

(]

Led

e

Ffisiensi penurunan kesadahan akibat pengaruh (0.1; 0.4; dan 0.8) mg/l Fe
secara berurutan adalah 65.69%. 64.42%, dan 61.68%. Kenaikan konsentrasi
Fe menyebabkan efisiensi penurunan kesadahan semakin kecil. Hal ini
disebabkan karena keberadaan Fe menyebabkan adsorpsi terhadap ion-ion
penyebab kesadahan (Ca dan Mg) tergangeu.

Efisiensi penurunan kesadahan akibat pengaruh (0.2; 0,7; dan 1.1) mg/l Mn
secara berurutan adalah 63,05%. 62.26%. dan 60,19%. Kenaikan konsentrasi
Mn menyebabkan efisienst penurunan kesadahan semakin kecil karena
keberadaan Mn  menyebabkan tergangpunva adsorpsi terhadap ion-ion
penyvebab kesadahan (Ca dan Mg) oleh perlit.

Lfisienst penurunan kesadahan tertinggl pada percobaan variasi konsentrasi
kombinasi Fe dan Mn dihasilkan pada konsentrasi Fe dan Mn terendah yaitu
pada 0.1 mg/l Fe dan 0.2 mg/l Mn. Efisiensi vang dihasilkan adalah sebesar
63,21%.

Secara berurutan. perlit lebih cenderung menyerap ion kesadahan (Ca dan
Mg). Fe, dan Mn karena strutur kimia perlit obsidian lebih banyak
mengandung ion Ca dan Mg, Fe dan kemudian baru Mn.

Efisiensi  penurunan kesadahan terhadap air tanah dengan konsentrasi
kesadahan sebesar 421.22 mg/l CaCO; 0.8 mg/l Fe dan 1,1 mg/l Mn adalah
54.11%. Hasil yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan  hasil yang
didapatkan terhadap percobaan pada larutan artifisial karena banvaknya jon-
jon fain yvang terkandung dalam air tanah sehingga terjadi kompetsi antara ion-

ion tersebut.
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